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ABSTRACT 

 

 

Fransiskus Kandunmas (18051029), The Implementation of the Decision of the 

Supreme  Court of the Republic of Indonesia Number 166/Pk/Pdt/2010 in 

the Dispute on Land Grants  for the Diocese of Amboina, supervised by 

Rietha L. Lontoh, and Primus Aryesam.  

 

            In 2005, a trial of a land grant dispute at Southeast Maluku Tual District 

Court was held between  the Diocese of Amboina as the plaintiff against Martinus 

Renwarin et al. as the defendant. This  trial was won by the Diocese of Amboina. The 

defendant then filed an appeal, cassation, and  judicial review to the Supreme Court. 

Based on the decision of the Supreme Court No.  166/Pk/Pdt.2010, the panel of 

judges decided that the Diocese of Amboina was the rightful owner  of the land and 

sentenced the defendant to pay a fine and return the object of the dispute without  any 

conditions. Since the decision was issued until now, the Amboina Diocese has not 

executed  the land object. Based on this background, the author was interested in 

raising and reviewing this  issue in a thesis entitled "The Implementation of the 

Decision of the Supreme Court of the Republic  of Indonesia Number 

166/Pk/Pdt/2010 in the Dispute on Land Grants for the Diocese of Amboina" and 

how to apply this decision. The author used the normative juridical method and used 

interviews  to obtain information to support this thesis. Based on observations and 

interviews with the resource  persons, the author found the reasons that resulted in 

the postponement of the execution, the  Amboina Diocese had not submitted an 

application for execution to the district court according to  the provisions of Article 

196 HIR due to the church's normative juridical considerations;  humanitarian 

pastoral reasons and the urgency of the use of the object of dispute. Given the nature  

of the decision that has permanent force and for the sake of justice and legal certainty 

for the  parties, especially the Amboina Diocese, the act of execution must be carried 

out immediately in  cooperation with the local district court.  

Keywords: execution, decision, legally binding. 
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ABSTRAK 

 

Fransiskus Kandunmas (18051029), Penerapan Putusan Mahkamah Agung 

Republik Indonesia Nomor 166/Pk/Pdt/2010 Dalam Sengketa Tanah 

Hibah Keuskupan Amboina, dibimbing oleh Dr. Rietha L. Lontoh, dan 

Primus Aryesam. 

Pada tahun 2005 digelar persidangan sengketa tanah hibah antara pihak 

Keuskupan Amboina selaku penggugat melawan Martinus Renwarin dkk. sebagai 

tergugat pada Pengadilan Negeri Tual Maluku Tenggara. Persidangan ini 

dimenangkan oleh pihak Keuskupan Amboina. Pihak tergugat kemudian mengajukan 

banding, kasasi dan peninjauan kembali sampai ke tingkat Mahkamah Agung. 

Berdasarkan amar putusan MA No. 166/Pk/Pdt.2010, majelis hakim memutuskan 

bahwa pihak Keuskupan Amboina  sebagai pemilik sah atas tanah tersebut dan 

menghukum pihak tergugat untuk membayar denda dan mengembalikan objek 

sengketa tanpa syarat apapun. Semenjak dikeluarkannya putusan hingga saat ini pihak 

Keuskupan Amboina belum melakukan eksekusi atas objek tanah tersebut. Berdasar 

latar belakang inilah maka penulis tertarik untuk mengangkat dan mengkaji persoalan 

ini dalam skripsi yang berjudul “Penerapan Putusan Mahkamah Agung Republik 

Indonesia  Nomor 166/Pk/Pdt/2010 dalam Sengketa Tanah Hibah Keuskupan 

Amboina” tujuan penulisan ini untuk memahami bagaimana kedudukan putusan 

hakim dalam sengketa perdata dan bagaimana penerapan putusan MA No. 

166/Pk/Pdt/2010 dalam sengketa tanah hibah Keuskupan Amboina. Penulis 

menggunakan metode yuridis  normatif dan juga melalui wawancara untuk 

memperoleh informasi sebagai penunjang dalam penulisan skripsi ini. Berdasarkan 

hasil pengamatan dan wawancara dengan para nara sumber, penulis menemukan 

alasan yang mengakibatkan penundaan eksekusi yakni, pihak Keuskupan Amboina 

belum mengajukan permohonan eksekusi pada pengadilan negeri sesuai ketentuan 

Pasal 196 HIR karena pertimbangan yuridis normatif gereja; alasan pastoral 

kemanusiaan serta urgensitas pemanfaatan obyek sengketa. Mengingat sifat putusan 

yang telah berkekuatan tetap dan demi terwujudnya keadilan dan kepastian hukum 

bagi para pihak khususnya pihak Keuskupan Amboina maka tindakan eksekusi wajib 

untuk segera dilaksanakan dalam kerjasama dengan pihak pengadilan negeri 

setempat.  

Kata kunci: eksekusi, putusan, berkekutan hukum tetap. 
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Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 166/Pk/Pdt/2010 Dalam 

Sengketa Tanah Hibah Keuskupan Amboina”, bukan duplikasi atau plagiasi dari 
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